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ABSTRAK

Penggunaan antibiotik oral yang tidak tepat akan berkontribusi pada peningkatan
resistensi antibiotik dan kegagalan terapi. Kepatuhan penggunaan antibiotik oral
merupakan salah satu hal yang berkontribusi pada penggunaan antibiotik yang
tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media pengingat
booklet informasi terhadap kepatuhan penggunaan antibiotik jangka pendek yang
dilakukan di empat puskesmas di wilayah Surabaya. Pasien usia 19-50 tahun yang
diresepkan antibiotik jangka pendek (<7 hari) dilibatkan dalam penelitian ini.
Pasien kemudian dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu kelompok
intervensi yang diberikan booklet informasi dan kelompok kontrol. Kepatuhan
penggunaan antibiotik diukur berdasarkan perhitungan sisa antibiotik pada hari
antibiotik habis. Total 192 orang direkrut dalam penelitian ini, 96 orang
merupakan kelompok intervensi dan 96 orang merupakan kelompok kontrol. Hasil
pengukuran kepatuhan dan analisis menunjukkan 80,21% pasien kelompok
intervensi patuh dalam menggunakan antibiotiknya sedangkan pasien dalam
kelompok kontrol yang patuh sebesar 60,42% (p-value 0,003). Berdasarkan hasil
tersebut, booklet informasi dapat mempengaruhi kepatuhan pasien dalam
penggunaan antibiotik oral jangka pendek secara signifikan sehingga booklet
informasi dapat digunakan sebagai salah satu media edukasi dalam meningkatkan
kepatuhan penggunaan antibiotik.

Kata kunci: Antibiotik, Kepatuhan, Puskesmas, Booklet Informasi

ABSTRACT

Inappropriate use of oral antibiotics will contribute to an increase in antibiotic
resistance and treatment failure. Compliance with the use of oral antibiotics is one
of the things that contributes to the inappropriate use of antibiotics. This study
aims to analyze the effect of information booklet reminder media on adherence to
short-term antibiotic use conducted in four puskesmas in the Surabaya area.
Patients aged 19-50 years who were prescribed short-term antibiotics (<7 days)
were included in this study. Patients were then grouped into two groups, namely
the intervention group who was given an information booklet, and the control
group. Compliance with the use of antibiotics was measured based on the
calculation of the remaining antibiotics on the day the antibiotics ran out. A total
of 192 people were recruited in this study, 96 people were in the intervention
group and 96 people were in the control group. The results of measurement of
adherence and analysis showed that 80.21% of patients in the intervention group
were obedient in using their antibiotics, while patients in the control group were
compliant with 60.42% (p-value 0.003). Based on these results, information
booklets can significantly affect patient compliance in the use of short-term oral
antibiotics so that information booklets can be used as one of the educational
media in increasing adherence to antibiotic use.

Keywords: Antibiotics, Compliance, Community Health Service, Booklet
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1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi telah berkontribusi pada milyaran kasus kematian di dunia diantaranya
adalah 3,2 milyar kasus kematian karena infeksi saluran pernafasan bawah dan 1,4 milyar
kasus kematian oleh karena infeksi tuberkulosis (Wattiheluw et al., 2020). Frekuensi
penggunaan antibiotik yang tinggi untuk pengobatan penyakit infeksi akan berkontribusi
pada angka resistensi bakteri. Peningkatan resistensi bakteri selanjutnya akan berkontribusi
pada peningkatan keparahan infeksi, komplikasi, perpanjangan perawatan di rumah sakit,
dan peningkatan mortalitas (Llor & Bjerrum, 2014). Selain penggunaan yang tinggi,
penggunaan yang salah seperti ketidakpatuhan terhadap penggunaan antibiotik juga akan
meningkatkan laju resistensi bakteri (Tong et al., 2018).

Berbagai faktor ditengarai berpengaruh pada kepatuhan penggunaan antibiotik. Studi
oleh Wibowo dan Soedibyo (2016) menyebutkan faktor lupa dan sibuk merupakan faktor
utama yang mempengaruhi kepatuhan berobat (Wibowo & Soedibyo, 2016). Lupa dan sibuk
akan banyak dirasakan pasien yang menerima antibiotik terlebih bila gejala yang dirasa telah
membaik. Banyak upaya peningkatan kepatuhan terhadap penggunaan antibiotik telah
dilakukan diantaranya adalah pemberian konseling dan informasi seperti yang dinyatakan
dalam hasil penelitian oleh Muljabar et al (2014) dan Naibobe et al (2020) dimana dua
penelitian tersebut menyebutkan hasil yang berlawanan (Muljabar & Supadmi, 2014;
Naibobe & Rengga, 2020). Konseling dan informasi obat dapat berpengaruh terhadap
kepatuhan penggunaan antibiotik karena dapat meningkatkan pengetahuan pasien terhadap
penggunaan antibiotik. Namun, konseling dan informasi dapat juga tidak berpengaruh karena
telah tingginya kesadaran pasien untuk patuh terhadap pengobatan (Muljabar & Supadmi,
2014; Naibobe & Rengga, 2020). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemberian informasi
antibiotik yang dituangkan dalam media pengingat yang menarik mungkin akan menjadi
alternatif peningkatan kepatuhan penggunaan antibiotik. Dalam penelitian oleh Sammulia rt
al (2016) disebutkan medication reminder chart dapat meningkatkan kepatuhan penggunaan
obat pada pasien geriatri yang menderita hipertensi sementara penelitian oleh Khoiriyyah
dan Ediati (2015) menyebutkan buku harian dapat meningkatkan kepatuhan penggunaan obat
pasien hipertensi (Khoiriyyah & Ediati, 2015; Sammulia et al.,, 2016). Penerapan
penggunaan media pengingat minum obat yang informatif dirasa akan membantu pasien
untuk patuh dalam menuntaskan pengobatan antibiotiknya.

Dalam penelitian ini akan dikembangkan penelitian pendahuluan tentang pemberian
media pengingat booklet informasi yang dilengkapi dengan checklist minum obat yang
terinspirasi dari medication reminder chart untuk diaplikasikan pada pasien yang menerima
terapi antibiotik oral jangka pendek.

2. METODE

Penelitian ini merupakan studi eksperimental pendahuluan yang menganalisis pengaruh
pemberian booklet informasi terhadap kepatuhan penggunaan antibiotik oral. Booklet
informasi yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini telah melalui proses face
validity oleh peneliti. Sebelum studi dilakukan, persetujuan etik telah diperoleh dari Komite
Etik Penelitian Universitas Surabaya dengan nomor sertifikat etik 147/KE/I/2021. Studi
dilakukan selama periode Januari-April 2021 di empat puskesmas di Surabaya yaitu
Puskesmas Kalirungkut, Puskesmas Wonokromo, Puskesmas Gayungan, dan Puskesmas
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Kedurus. Kriteria pasien yang direkrut dalam penelitian adalah pasien usia 19-50 tahun baik
laki-laki maupun perempuan yang menerima antibiotik tunggal jangka pendek (<7 hari)
untuk semua keluhan. Pasien direkrut melalui penawaran dan pemberian informasi penelitian
secara langsung di puskesmas ketika pasien menebus resep di bagian farmasi. Pasien yang
setuju kemudian dipersilahkan mengisi lembar persetujuan atau inform consent (IC). Data
dasar pasien seperti usia, jenis kelamin, alamat, nomor HP, pengobatan yang diresepkan,
riwayat penyakit dan riwayat obat dicatat setelah pasien memberikan persetujuan.

Kelompok pasien akan dibagi menjadi 2 yaitu kelompok kontrol dan kelompok
intervensi booklet. Penentuan kelompok pasien dilakukan secara randomisasi bergantian (A,
B, A, B, dst). Pasien yang direkrut pertama kali, ke-3, ke-5 dst akan dimasukkan kedalam
kelompok kontrol, sedangkan yang direkrut dalam urutan ke-2, ke-4, ke-6 dst akan
dimasukkan kedalam kelompok intervensi booklet informasi. Pasien yang masuk dalam
kelompok kontrol akan diberikan obat sesuai yang di resepkan disertai pemberian informasi
obat sesuai standar operasional prosedur (SOP) yang diberlakukan di puskesmas. Pasien
yang masuk dalam kelompok intevensi booklet akan diberikan obat sesuai yang di resepkan
disertai pemberian informasi obat sesuai SOP di puskesmas serta diberikan intervensi berupa
booklet informasi tentang antibiotik oral yang berbentuk cetak. Booklet informasi cetak yang
diberikan berisi tentang pengenalan macam-macam patogen, definisi antibiotik, contoh
antibiotik, cara minum antibiotik, alasan mengapa antibiotik harus diminim dengan teratur,
tips agar tidak lupa minum antibiotik, dan checklist minum antibiotik untuk antibiotik yang
diminum tiga kali sehari dan untuk antibiotik yang diminum dua kali sehari. Selain dalam
bentuk cetak, pasien juga diberikan video tentang isi dan penjelasan penggunaan checklist

minum obat didalam booklet yang dikirimkan melalui gawai mereka (Gambar 1).
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Gambar 1. Bagian Checklist Minum Antibiotik dalam Booklet informasi yang
berjudul “Yuk Kenalan dengan Antibiotik”
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Pengukuran kepatuhan dilakukan pada hari antibiotik habis dengan metode pill count
atau menghitung sisa tablet antibiotik. Namun, karena kondisi pandemi Covid-19
perhitungan dilakukan dengan menghubungi pasien melalui WhatsApp untuk memfotokan
sisa tablet antibiotiknya pada hari antibiotik habis. Pasien dikatakan patuh bila obat yang
telah dikonsumsi sebanyak > 80% (Sammulia et al., 2016).

Pengaruh pemberian intervensi booklet informasi terhadap kepatuhan pasien dianalisis
melalui Chi-Square Test dengan membandingkan jumlah pasien dengan kategori patuh dan
tidak patuh dalam setiap kelompok. Nilai p-value <0,05 menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kepatuhan dengan pemberian intervensi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pasien
Selama periode penelitian, total 192 pasien yang sesuai Kriteria penelitian telah bersedia
bergabung dalam penelitian dimana 96 orang digolongkan dalam kelompok kontrol dan 96
yang lain kedalam kelompok pemberian intervensi booklet informasi. Karakteristik pasien
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik pasien

o Kelompok Intervensi Kelompok
Karakteristik Booklet informasi Kontrol p-value
N =96 N =96
Rata-rata usia 33,28 + 11,39 34,27+ 11,81 1,000°
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 (43,75) 38 (39,58) 0,558°
Perempuan 54 (56,25) 58 (60,42)
Pendidikan terakhir
Non Pendidikan tinggi 61 (63,54) 70 (72,92) 0241
Perguruan tinggi 35 (36,46) 28 (29,17)
Rata-rata jumlah obat lain
yang dikonsumsi (termasuk 2,47 + 1,03 2,72+ 1,19 0,792¢

antibiotik oral)

Sumber : Analisis data primer; Data disajikan dalam % (n) atau rata-rata + SD;
3Independent T- test; °Chi square test.

Tabel 1 diatas menunjukkan distribusi karakteristik pasien dalam kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Nilai p-value pada masing-masing karakteristik seluruhnya melebihi
0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada rata-rata usia, jenis kelamin,
latar belakang pendidikan, dan rata-rata jumlah obat lain yang dikonsumsi antara dua
kelompok. Usia, jenis kelamin, pendidikan, dan jumlah obat yang dikonsumsi merupakan
faktor yang dapat berpengaruh pada kepatuhan penggunaan obat sehingga sangat penting
untuk dikontrol guna melihat pengaruh spesifik intervensi booklet informasi terhadap
kepatuhan penggunaan antibiotik jangka pendek (Li, 2008; Tong et al., 2018).
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Peresepan Antibiotik
Gambaran keluhan dan antibiotik yang diresepkan pada pasien terdapat pada Gambar 2

dan Gambar 3.
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Gambar 2. Keluhan pasien (a) Kelompok Intervensi; (b) Kelompok Kontrol
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Gambar 3. Antibiotik yang diresepkan
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Seluruh pasien dalam penelitian ini menerima antibiotik oral tunggal jangka pendek
(<7 hari). Pada kedua kelompok antibiotik yang paling banyak diresepkan adalah
Amoksisilin 500 mg dengan frekuensi 3 kali sehari diikuti Metronidazole 500 mg dengan
frekuensi 3 kali sehari dan Siprofloksasin 500 mg 2 kali sehari yang merupakan antibiotik
spektrum luas (Gambar 3). Dengan menggunakan antibiotik spektrum luas, identifikasi dan
isolasi pathogen tidak perlu dilakukan terlebih karena adanya keterbatasan fasilitas
pemeriksaan kultur pada fasilitas kesehatan primer (Chem et al., 2018). Amoksisilin banyak
digunakan karena sebagian besar keluhan pada pasien dalam kelompok kontrol dan
intervensi adalah infeksi gigi dan mulut dan diikuti infeksi saluran pernafasan (Gambar 2).
Amoksisilin  sendiri merupakan antibiotik beta laktam spektrum luas yang banyak
digunakan sebagai pilihan utama penanganan berbagai infeksi karena spektrumnya yang
luas dan efek samping yang dapat ditoleransi (Akhavan et al., 2021).

Pengaruh Booklet Informasi terhadap Kepatuhan Menggunakan Antibiotik

Berdasarkan perhitungan sisa obat pasien, jumlah pasien yang dikategorikan patuh
dalam kelompok intervensi adalah 77 orang (80,21%) sedangkan jumlah pasien patuh dalam
kelompok kontrol adalah 58 orang (60,42%) (Tabel 2).

Tabel 2. Kepatuhan pasien dalam menggunakan antibiotik
Tidak

Patuh .
Kelompok Patuh Total p-value
Kelompok Intervensi
Booklet informasi 77 (80,21) 19 (19,79) 96 (100,00) 0.003°
Kelompok Kontrol 58 (60,42) 38 (39,58) 96 (100,00)

Sumber: Analisis data primer; Data disajikan dalam % (n) *Chi square test.

Hasil analisis Chi square test menunjukkan p-value <0,05 yaitu 0,003 sehingga dapat
dikatakan pemberian booklet informasi berhubungan signifikan dengan kepatuhan pasien
dalam menggunakan antibiotik. Booklet merupakan intervensi informasional yang berbasis
pengetahuan yang memberikan materi edukasi yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan pasien tentang penyakit mereka serta pengobatannya dan pentingnya untuk
patuh dalam pengobatan (Marengo & Suarez-Almazor, 2015). Dalam penelitian ini booklet
akan meningkatkan pengetahuan pasien tentang antibiotik yang mereka gunakan sementara
pengetahuan akan berpengaruh pada kepatuhan mereka. Pengetahuan dapat berpengaruh
pada kepatuhan penggunaan antibiotik karena pengetahuan dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti pengalaman, faktor lingkungan, fisik, non fisik, serta sosio-kultural yang
berpengaruh ke motivasi dan kecenderungan untuk bertindak (Pristianty et al., 2020).
Booklet informasi telah banyak dikembangkan sebagai media dalam meningkatkan
kepatuhan pengobatan. Hasil penelitian oleh Presetiawat, et.al. (2017) menyebutkan
pemberian booklet efektif meningkatkan kepatuhan berobat pasien diabetes tipe 2 dan
menurunkan kadar HbA1C. Selain itu, penelitian oleh Hussein et.al. (2021) menyebutkan
bahwa booklet informasi dapat meningkatkan kepatuhan pasien Deep Venous Thrombosis
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(DVT) dalam menjalankan pengobatannya (Hassan Hussein et al., 2021; Presetiawati et al.,
2017).

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, booklet informasi berpotensi untuk dapat
digunakan sebagai salah satu media edukasi dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan
antibiotik. Namun, hasil ini masih perlu dikonfirmasi lebih lanjut karena dalam penelitian
ini pengukuran kepatuhan dengan metode perhitungan sisa obat tidak dilakukan secara
langsung sehingga terdapat faktor kejujuran pasien yang sulit untuk dikendalikan. Selain itu,
dalam aplikasinya di pelayanan kefarmasian sehari-hari, pemberian booklet informasi harus
dipastikan bahwa pasien memang menerima informasi dalam booklet dengan baik sehingga
tetap harus dilakukan konseling kepada pasien, karena booklet informasi hanya berfungsi
untuk memperkuat konseling kepada pasien.

4. KESIMPULAN
Pemberian booklet informasi dapat mempengaruhi kepatuhan pasien dalam penggunaan
antibiotik oral jangka pendek secara signifikan (p-value 0,003) sehingga booklet informasi
dapat digunakan sebagai salah satu media edukasi dalam meningkatkan kepatuhan
penggunaan antibiotik. Namun, booklet informasi seharusnya tidak menggantikan fungsi
konseling informasi edukasi pada pasien melainkan berfungsi untuk memperkuat fungsinya.
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